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KATA PENGANTAR
Puji syukur ke hadirat Allah Swt. atas rahmat dan karunia-Nya sehingga Draf Pedoman Pengukuran Kepuasan Alumni Universitas Sultan Muhammad Syafiuddin Sambas (UNISSAS) ini dapat disusun. Pedoman ini dipersiapkan sebagai acuan bagi unit pengelola dan pelaksana survei dalam memperoleh umpan balik alumni secara sistematis, terukur, dan terdokumentasi. Sebagai pihak yang telah mengalami secara langsung proses pendidikan di UNISSAS, alumni memiliki perspektif yang penting dalam menilai kualitas pembelajaran, layanan akademik dan kemahasiswaan, ketersediaan fasilitas pendukung, serta hubungan dan komunikasi antara alumni dengan universitas. Melalui pengukuran kepuasan yang dilaksanakan secara berkala, UNISSAS diharapkan dapat mengenali aspek layanan yang telah memenuhi harapan alumni sekaligus mengidentifikasi aspek yang masih memerlukan perbaikan.

Pedoman ini dirancang untuk memberikan arah yang jelas mengenai tujuan, ruang lingkup, indikator, instrumen, tata cara pelaksanaan survei, pengolahan dan analisis data, pelaporan hasil, serta mekanisme tindak lanjut. Hasil pengukuran diharapkan tidak berhenti pada penyajian tingkat kepuasan alumni, tetapi dimanfaatkan sebagai dasar evaluasi penyelenggaraan pendidikan dan penetapan prioritas peningkatan mutu. Dengan demikian, survei kepuasan alumni dapat menjadi salah satu sumber informasi dalam pengambilan keputusan berbasis data dan mendukung pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) melalui siklus Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP).

Penyusunan draf pedoman ini memperhatikan Statuta UNISSAS Tahun 2025, Pedoman Pelaksanaan Survei Kepuasan Pengguna UNISSAS Tahun 2025, dokumen SPMI yang tersedia, serta bagian Rencana Induk Pengembangan (RIP) UNISSAS yang telah menjadi bahan penyusunan. Penyelarasan tersebut dimaksudkan agar pengukuran kepuasan alumni memiliki keterkaitan dengan tata kelola, arah pengembangan, dan mekanisme penjaminan mutu universitas. Adapun rincian metode pengukuran, indikator, instrumen, dan prosedur operasional yang disajikan dalam draf ini masih merupakan usulan yang perlu dibahas, disempurnakan, dan ditetapkan melalui mekanisme yang berlaku di UNISSAS sebelum digunakan sebagai pedoman resmi.

Kami menyadari bahwa draf pedoman ini masih memerlukan masukan dari pimpinan universitas, fakultas, program studi, unit pengelola alumni, serta pihak-pihak terkait agar sesuai dengan kebutuhan dan kondisi pelaksanaan di UNISSAS. Oleh karena itu, saran dan penyempurnaan sangat diharapkan, khususnya untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan mampu menghasilkan informasi yang relevan dan bahwa hasil survei dapat ditindaklanjuti secara nyata. Semoga pedoman ini dapat menjadi landasan bagi pelaksanaan pengukuran kepuasan alumni yang konsisten, akuntabel, dan bermanfaat bagi peningkatan mutu pendidikan di Universitas Sultan Muhammad Syafiuddin Sambas.

Sambas, …………………… 2026

Tim Penyusun


BAB I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Alumni merupakan salah satu pemangku kepentingan UNISSAS yang memiliki pengalaman langsung terhadap penyelenggaraan pendidikan, mulai dari proses pembelajaran, layanan akademik dan nonakademik, hingga pengembangan kompetensi selama masa studi. Setelah menyelesaikan pendidikan, alumni juga memiliki kesempatan untuk menilai relevansi pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman yang diperoleh dengan kebutuhan dalam dunia kerja maupun kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, penilaian alumni menjadi sumber informasi penting untuk mengetahui sejauh mana penyelenggaraan pendidikan dan layanan UNISSAS telah memenuhi harapan mereka. Masukan tersebut dapat membantu universitas mengidentifikasi aspek yang telah berjalan dengan baik, sekaligus menemukan kesenjangan antara layanan yang diterima dan kebutuhan alumni sebagai dasar perumusan langkah perbaikan.
Pengukuran kepuasan alumni perlu dilaksanakan secara sistematis dan berkala agar UNISSAS memperoleh data yang terukur, terdokumentasi, dan dapat dibandingkan antarp periode pengukuran. Hasil survei tidak hanya digunakan untuk menggambarkan tingkat kepuasan alumni, tetapi juga untuk menetapkan prioritas perbaikan layanan, mengevaluasi pelaksanaan program, dan menilai efektivitas tindak lanjut yang telah dilakukan. Untuk menjamin konsistensi pelaksanaannya, diperlukan pedoman yang mengatur aspek dan indikator pengukuran, penyusunan instrumen, penetapan responden, pengumpulan dan analisis data, pelaporan hasil, serta mekanisme tindak lanjut. Dengan demikian, pengukuran kepuasan alumni dapat menjadi bagian dari pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) UNISSAS, khususnya dalam mendukung evaluasi, pengendalian, dan peningkatan mutu secara berkelanjutan melalui siklus Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP).
B. Dasar Penyusunan
1. Statuta UNISSAS Tahun 2025, disahkan melalui Keputusan Yayasan Akhlakul Karimah Nomor 002 Tahun 2025.
2. Pedoman Pelaksanaan Survei Kepuasan Pengguna UNISSAS Tahun 2025 (Keputusan Rektor Nomor 67a Tahun 2025).
3. Dokumen Standar Mutu SPMI UNISSAS dan perangkat PPEPP yang tersedia.
4. RIP UNISSAS 2018–2038, terbatas pada bagian awal yang tersedia sebagai acuan arah pengembangan.
5. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi dan Permendiktisaintek Nomor 39 Tahun 2025 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi sebagai konteks regulasi.
C. Tujuan dan Manfaat
Tujuan pengukuran ialah mengetahui tingkat kepuasan alumni secara keseluruhan dan menurut aspek layanan; mengidentifikasi prioritas perbaikan; menyediakan bukti evaluasi standar mutu; serta memantau efektivitas tindak lanjut dari satu periode survei ke periode berikutnya.
D. Ruang Lingkup dan Istilah
Alumni adalah lulusan UNISSAS yang dibuktikan dengan tanda kelulusan yang sah (Statuta 2025, Pasal 1 angka 23). Responden dapat mencakup lulusan ketika institusi masih berbentuk IAIS Sambas, dengan identitas institusi saat lulus dicatat secara terpisah. Kepuasan alumni adalah penilaian alumni terhadap pengalaman pendidikan dan layanan yang diterima; bukan ukuran langsung keberhasilan penempatan kerja atau kepuasan pengguna lulusan.
BAB II. KERANGKA PENGUKURAN KEPUASAN ALUMNI
A. Prinsip dan Objek Pengukuran
Pengukuran menggunakan pertanyaan yang jelas, relevan dengan pengalaman responden, tidak menggiring jawaban, dan dapat dijawab “Tidak mengalami/tidak relevan”. Hasil disajikan secara agregat. Setiap aspek dinilai berdasarkan pengalaman nyata alumni, bukan berdasarkan perkiraan mengenai mutu institusi secara umum.
B. Aspek dan Indikator (Usulan)
	Kode
	Aspek
	Indikator operasional

	A
	Pembelajaran dan kompetensi
	Kejelasan pembelajaran; bimbingan dosen; manfaat kompetensi; pembentukan karakter dan nilai.

	B
	Layanan akademik dan administrasi
	Kemudahan layanan akademik; kejelasan informasi; ketepatan layanan administrasi.

	C
	Sarana dan lingkungan belajar
	Kelayakan ruang dan fasilitas; akses sumber belajar; dukungan layanan digital.

	D
	Pembinaan dan pengembangan mahasiswa
	Kesempatan kegiatan organisasi/pengembangan diri; pembinaan karier dan kesiapan berkiprah.

	E
	Layanan dan hubungan alumni
	Kemudahan akses informasi alumni; komunikasi universitas; kesempatan jejaring dan kontribusi alumni.

	F
	Kepuasan keseluruhan
	Kepuasan umum terhadap pengalaman studi di UNISSAS.


Dimensi A–E merupakan rancangan pengukuran pengalaman dan kualitas layanan; dimensi F merupakan penilaian kepuasan keseluruhan. Kesediaan merekomendasikan UNISSAS dan saran terbuka diperlakukan sebagai informasi pelengkap, bukan otomatis sebagai bagian indeks.
C. Skala Penilaian
Setiap butir tertutup menggunakan skala 1–4: 1 = Sangat tidak puas; 2 = Tidak puas; 3 = Puas; 4 = Sangat puas. Pilihan “Tidak mengalami/tidak relevan” tidak diberi skor dan dikeluarkan dari penyebut pada butir terkait. Pertanyaan pengalaman yang bersifat faktual tidak menggunakan skala kepuasan.


BAB III. PELAKSANAAN SURVEI KEPUASAN ALUMNI
A. Tata Kelola
LPM mengoordinasikan rancangan instrumen, pengendalian mutu data, analisis dan pelaporan, dengan dukungan unsur penjaminan mutu fakultas/program studi dan unit pengelola alumni sesuai penugasan resmi. Penetapan akhir pembagian tugas mengikuti struktur organisasi, Statuta, dan keputusan pimpinan yang berlaku.
B. Populasi, Cakupan, dan Responden
Populasi ialah alumni yang tercatat pada basis data lulusan untuk angkatan/periode yang ditetapkan sebelum survei. Pada tahap awal, disarankan cakupan beberapa angkatan lulusan terbaru agar pengalaman layanan masih dapat diingat; angkatan dan jumlah populasi harus dicantumkan secara eksplisit dalam setiap laporan. Upayakan undangan kepada seluruh alumni yang dapat dihubungi (sensus undangan), lalu laporkan jumlah undangan, respons valid, dan tingkat respons per program studi serta angkatan. Apabila menggunakan sampel, metode dan alasan pemilihannya wajib dijelaskan.
C. Waktu dan Prosedur
Survei dilaksanakan satu kali setiap tahun sesuai pedoman survei pengguna UNISSAS 2025. Tahapan: menetapkan periode dan populasi; memutakhirkan daftar kontak; menelaah dan menguji kuesioner; menyebarkan undangan melalui kanal resmi; memberikan pengingat yang wajar; memeriksa kelengkapan dan duplikasi respons; menganalisis hasil; menyusun laporan; serta menyampaikan rekomendasi dan memantau tindak lanjut.
D. Etika dan Pengendalian Data
Pada halaman awal kuesioner, sampaikan tujuan, sifat sukarela, perkiraan waktu, penggunaan data agregat, dan kontak pengelola survei. Batasi pengumpulan data identitas pada kebutuhan analisis dan pencegahan duplikasi. Pisahkan informasi kontak dari jawaban penilaian sejauh dimungkinkan; batasi akses data mentah dan hindari publikasi hasil kelompok dengan responden sangat sedikit yang memungkinkan identifikasi individu.
E. Uji Instrumen
Sebelum penerapan luas, lakukan telaah kesesuaian isi oleh unsur akademik dan penjaminan mutu serta uji coba keterbacaan pada sejumlah alumni. Apabila jumlah data mencukupi, lakukan analisis konsistensi internal untuk kelompok butir yang memang mengukur konstruk yang sama. Butir yang tidak relevan atau menimbulkan tafsir ganda diperbaiki dan perubahan versi dicatat.
BAB IV. PENGOLAHAN, ANALISIS, DAN PELAPORAN HASIL
A. Pemeriksaan Data
Hapus respons uji coba dari data survei utama, periksa entri ganda dan jawaban tidak lengkap, serta dokumentasikan aturan eksklusi. “Tidak relevan” diperlakukan sebagai data tidak berlaku, bukan skor terendah. Laporkan jumlah respons valid untuk setiap butir.
B. Penghitungan
Rata-rata butir = jumlah skor jawaban valid ÷ jumlah jawaban valid pada butir. Nilai aspek = rata-rata skor butir dalam aspek yang mempunyai jawaban valid; rata-rata aspek dihitung dari skor responden jika data memungkinkan agar pembobotan responden transparan. Indeks Kepuasan Alumni (IKA) usulan = (rata-rata seluruh butir kepuasan A–E yang valid ÷ 4) × 100. Skor kepuasan keseluruhan (F) dilaporkan terpisah sebagai pembanding, bukan digabungkan dua kali ke dalam IKA.
Untuk menjaga keterbandingan antarperiode, pertahankan daftar butir inti dan metode agregasi yang sama. Jika komposisi angkatan/program studi berubah, tampilkan hasil terpilah dan hindari menyimpulkan perubahan mutu hanya dari selisih nilai total.
C. Interpretasi dan Target
Kategori interpretasi sementara untuk skala 1–4: 1,00–<1,75 = Sangat tidak puas; 1,75–<2,50 = Tidak puas; 2,50–<3,25 = Puas; 3,25–4,00 = Sangat puas.
D. Isi Laporan
Laporan sekurang-kurangnya memuat periode dan cakupan survei, populasi dan jumlah respons, karakteristik responden, metode dan versi instrumen, hasil per butir/aspek/program studi (jika ukuran kelompok memadai), skor kepuasan keseluruhan, temuan kualitatif, keterbatasan data, rekomendasi prioritas, dan status tindak lanjut survei sebelumnya.
BAB V. TINDAK LANJUT DAN PENJAMINAN MUTU
A. Penetapan Prioritas
LPM bersama unit terkait mengidentifikasi aspek dengan penilaian relatif rendah, keluhan berulang, dan dampak besar bagi alumni. Hasil survei menjadi masukan evaluasi, tetapi tidak otomatis membuktikan terpenuhi atau tidaknya seluruh standar SPMI tanpa pemeriksaan bukti lain.
B. Rencana Tindak Lanjut
Setiap rekomendasi diterjemahkan menjadi tindakan spesifik, indikator keberhasilan, penanggung jawab, batas waktu, kebutuhan sumber daya, dan bukti penyelesaian. Unit terkait melaporkan perkembangan kepada LPM sesuai mekanisme koordinasi yang ditetapkan.
C. Integrasi PPEPP
Penetapan: menetapkan indikator, instrumen, target, dan penanggung jawab. Pelaksanaan: menyelenggarakan survei dan layanan sesuai standar. Evaluasi: memeriksa hasil, representativitas, dan bukti pendukung. Pengendalian: menetapkan serta memantau tindakan korektif. Peningkatan: memperbarui layanan, indikator, atau target berdasarkan hasil evaluasi dan keputusan pimpinan.


LAMPIRAN 1. KUESIONER KEPUASAN ALUMNI
Pengantar responden: Survei ini bertujuan memperbaiki pendidikan dan layanan UNISSAS. Partisipasi bersifat sukarela; jawaban dilaporkan secara agregat. Pilih jawaban berdasarkan pengalaman Bapak/Ibu. Skala: 1 Sangat tidak puas, 2 Tidak puas, 3 Puas, 4 Sangat puas, atau Tidak mengalami/tidak relevan.
Profil minimum: tahun lulus; program studi; nama institusi saat lulus (UNISSAS/IAIS Sambas atau bentuk terdahulu); jenjang pendidikan. Informasi identitas/kontak bersifat opsional kecuali diperlukan untuk verifikasi dan dijelaskan tujuan penggunaannya.
	Kode
	Pernyataan: Seberapa puas Anda terhadap…
	Skor 1–4 / N/A

	A1
	Kejelasan penyampaian materi dan proses pembelajaran.
	________

	A2
	Bimbingan dan umpan balik dari dosen selama studi.
	________

	A3
	Manfaat pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh untuk aktivitas setelah lulus.
	________

	A4
	Pembentukan etika, karakter, dan penghargaan terhadap keberagaman selama studi.
	________

	B1
	Kemudahan memperoleh informasi akademik.
	________

	B2
	Ketepatan dan kejelasan layanan administrasi akademik.
	________

	B3
	Kemudahan mengurus dokumen kelulusan dan administrasi akhir studi.
	________

	C1
	Kelayakan sarana pembelajaran yang digunakan selama studi.
	________

	C2
	Kemudahan mengakses perpustakaan dan sumber belajar.
	________

	C3
	Ketersediaan dan kemudahan layanan akademik digital.
	________

	D1
	Kesempatan mengikuti kegiatan pengembangan minat, bakat, dan organisasi.
	________

	D2
	Dukungan pengembangan keterampilan dan kesiapan berkiprah setelah lulus.
	________

	E1
	Kemudahan memperoleh informasi kegiatan dan layanan alumni setelah lulus.
	________

	E2
	Komunikasi dan keterhubungan UNISSAS dengan alumni.
	________

	E3
	Kesempatan alumni berjejaring atau berkontribusi dalam kegiatan UNISSAS.
	________

	F1
	Secara keseluruhan, tingkat kepuasan terhadap pengalaman pendidikan di UNISSAS.
	________


Pertanyaan pelengkap (tidak dihitung dalam IKA): Apakah Anda bersedia merekomendasikan UNISSAS kepada calon mahasiswa? (Ya/Tidak/Ragu-ragu). Aspek layanan apa yang paling perlu diperbaiki? (jawaban terbuka). Saran lain bagi UNISSAS? (jawaban terbuka).


LAMPIRAN 2. FORMAT REKAPITULASI HASIL
	Aspek
	Jumlah respons valid
	Rata-rata 1–4
	Indeks 0–100
	Temuan utama

	A – Pembelajaran dan kompetensi
	
	
	
	

	B – Layanan akademik dan administrasi
	
	
	
	

	C – Sarana dan lingkungan belajar
	
	
	
	

	D – Pembinaan dan pengembangan mahasiswa
	
	
	
	

	E – Layanan dan hubungan alumni
	
	
	
	

	F – Kepuasan keseluruhan
	
	
	
	


Catatan: Indeks aspek = rata-rata aspek ÷ 4 × 100. Sajikan jumlah respons valid per butir jika berbeda. Skor F1 dilaporkan tersendiri dan tidak dimasukkan ke dalam indeks gabungan A–E.


LAMPIRAN 3. MATRIKS RENCANA TINDAK LANJUT
	Temuan
	Tindakan perbaikan
	Penanggung jawab
	Batas waktu
	Indikator & bukti
	Status

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	





LAMPIRAN 4. CATATAN FINALISASI DOKUMEN
1. Verifikasi nomenklatur dan kewenangan pelaksana survei sesuai keputusan organisasi yang berlaku.
2. Konfirmasi cakupan angkatan, basis data alumni, target respons, dan ambang kategori kepuasan.
3. Pemeriksaan silang seluruh indikator dengan nomor standar mutu SPMI dan dokumen Renstra UNISSAS periode berjalan jika tersedia.
4. Uji coba instrumen, persetujuan pimpinan, penetapan nomor dokumen, versi, tanggal berlaku, dan mekanisme revisi.
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